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ABSTRAK

Nelson Panangian Manullang. 08051281520075. Kajian Pola Arus dan
Perambatan Pasang Surut di perairan Muara Sungai Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan.

(Pembimbing: Gusti Diansyah, M.Sc dan Beta Susanto Barus, M.Si)

Perairan Muara Sungai Banyuasin merupakan wilayah estuari di pesisir
Sumatera Selatan yang memiliki nilai ekonomis tinggi bagi pemerintah daerah.
Simulasi model hidrodinamika dilakukan dengan menggunakan software MIKE21
selama periode 16 hari. Hasil yang didapat adalah pola sebaran arus yang terjadi di
Muara Sungai Banyuasin dibatasi oleh geometri kanal dimana arus total dominan
dipengaruhi oleh arus pasang surut dibanding arus residu. Secara spasial, sebaran
vektor arus berbanding lurus dengan kedalaman sungai, yaitu semakin dalam
batimetri wilayahnya maka semakin cepat aliran arusnya. Hasil peta co-range tiap
komponen memiliki range nilai K1 (0,612 m — 0,644 m), O1 (0,575 m — 0,615 m),
M2 (0,19 m — 0,27 m), dan S2 (0,072 m — 0,104 m). Hasil peta co-phase
menunjukkan tiap Komponen K1, O1, M2 dan S2 memiliki waktu bangkit dan
kisaran waktu perambatan yang berbeda-beda dari Selat Bangka menuju kedua hulu
sungai. Secara umum dibutuhkan waktu perambatan lebih lama ke hulu Sungai
Lalan dibanding Sungai Banyuasin. Nilai bilangan Formzahl diperoleh sebesar
4,184 yang berarti tipe pasut Muara Sungai Banyuasin bersifat Diurnal.

Kata Kunci: Muara Sungai Banyuasin, Arus, Pasang Surut, Perambatan
Pasut, Peta co-range, Peta co-phase



ABSTRACT

Nelson Panangian Manullang. 08051281520075. Study of Tidal Flow Patterns
and It’s Propagation in the Banyuasin River Estuary of South Sumatra
Province.

(Supervising Lecturer: Gusti Diansyah, M.Sc and Beta Susanto Barus, M.Si)

The Banyuasin River Estuary is an estuarine region on the coast of South
Sumatra that has high economic value for the local government. Whereas tidal
influence the estuariyThe hydrodynamic model simulation was carried out using
MIKE 21 for a period of 16 days. The results obtained are that the current
distribution pattern that occuring in the Banyuasin River Estuary is limited by the
channel geometry where the total current is dominantly affected by tidal currents
compared to the residual current. Spatially, the distribution of current vectors is
directly proportional to the depth of the river, with the deeper the region's
bathymetry, the faster the flow of the current. The results of the co-range map of
each component had a range of values K1 (0.612 m - 0.644 m), O1 (0.575 m - 0.615
m), M2 (0.19 m - 0.27 m), and S2 (0.072 m - 0.104 m). The results of the co-phase
map showed that each component of K1, O1, M2 and S2 had a different rise and
propagation time range from the Bangka Strait to the two upper reaches of the
river. In general, the propagate time was longer to the upper reaches of the Lalan
River than the Banyuasin River. The value of the Formzahl numbers was 4.184,
which means that the tide type of the Banyuasin River Estuary was Diurnal.

Keywords: Banyuasin River, Current, Tidal, Propagation, Co-range, Co-phase



RINGKASAN

Nelson Panangian Manullang. 08051281520075. Kajian Pola Arus dan
Perambatan Pasang Surut di perairan Muara Sungai Banyuasin Provinsi
Sumatera Selatan.

(Pembimbing: Gusti Diansyah, M.Sc dan Beta Susanto Barus, M.Si)

Perairan Muara Sungai Banyuasin merupakan wilayah estuari di pesisir
Sumatera Selatan yang memiliki nilai ekonomis tinggi bagi pemerintah daerah. Di
lain sisi, peristiwa pasang surut akan cukup mempengaruhi pola aktivitas
masyarakat pesisir, sehingga penting untuk mengetahui karakteristik pasang surut
suatu perairan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pola sebaran
arus dan perambatan pasang surut yang terjadi di perairan Muara Sungai Banyuasin.

Pengukuran data lapangan dilakukan dalam dua tahap, yaitu pertama
pemeruman GPSmap untuk data batimetri Sungai Banyuasin pada 06—07 Oktober
2018 dan pengukuran data pasang surut di Selat Bangka pada 06-24 Oktober 2018.
Kedua, pengukuran data debit Sungai Lalan pada 14-15 Desember 2018 dan
berlanjut untuk Sungai Banyuasin pada 16-17 Desember 2018. Simulasi model
hidrodinamika dilakukan dengan menggunakan software MIKE21 untuk waktu
selama 16 hari.

Selanjutnya model hidrodinamika divalidasi dengan data lapangan untuk
melihat tingkat penyimpangannya. Data arus total dipisahkan menjadi arus pasut
dan arus residu, kemudian dibandingkan untuk melihat arus mana yang paling
dominan. Model juga dianalisis secara spasial untuk melihat pola pergerakan massa
air yang terjadi dan wilayah yang memiliki arus tinggi maupun rendah yang
digambarkan dengan vektor.

Analisis perambatan pasang surut dilakukan dengan memanfaatkan tools
‘mike analysis of heights” dalam menu Mike21 toolbox. Dari menu tersebut akan
diperoleh sebaran nilai amplitudo maupun beda fase komponen harmonik tiap grid
file wilayah model. Nilai amplitudo ditampilkan dalam satuan panjang centimeter
(cm), sedangkan nilai beda fase ditampilkan dalam satuan derajat (°). Nilai beda
fase dapat diubah ke satuan waktu (jam), sehingga dapat diketahui waktu yang
dibutuhkan masing-masing komponen harmonik merambat dari suatu titik di

perairan Selat Bangka untuk sampai ke titik lain ke arah hulu sungai.



Hasil yang didapat adalah tingkat penyimpangan data pasang surut sebesar
26,41% dan data arus sebesar 20,53% (kurang 40%), artinya model yang dibangun
dapat diterima. Adapun penyimpangan ini disebabkan oleh keterbatasan data
parameter model dan asumsi yang dimasukkan ke dalam perhitungan model. Secara
spasial, pola sebaran arus yang terjadi di Muara Sungai Banyuasin dibatasi oleh
geometri kanal yang mana massa air hanya bergerak masuk dan keluar dari wilayah
muara oleh karena terjadi pasang surut. Hal ini dibuktikan dengan arus total yang
terjadi paling dominan dipengaruhi oleh arus pasang surut dibanding arus residu.
Sedangkan sebaran vektor arus yang terjadi berbanding lurus dengan batimetrinya,
yaitu semakin bertambah kedalamannya maka kecepatan arus juga akan semakin
bertambah.

Untuk data perambatan pasang surut, berdasarkan hasil peta sebaran
amplitudo (peta co-range) tiap komponen hamonik memiliki range nilai yang
berbeda-beda dan jika diurutkan dari yang tertinggi ke terendah akan diperoleh K1
(0,612 m — 0,644 m) dan O1 (0,575 m — 0,615 m) lalu M2 (0,19 m — 0,27 m) dan
terakhir S2 (0,072 m — 0,104 m); artinya dinamika pasang surut di wilayah Muara
Sungai Banyuasin paling didominasi oleh pengaruh komponen harian tunggal (K1
dan O1). Dari nilai amplitudo ini akan berpengaruh langsung terhadap penentuan
tipe pasang surut yang terjadi di wilayah kajian ini.

Sedangkan dari hasil peta co-phase diperoleh bahwa perambatan pasang
surut bergerak dari wilayah Selat Bangka ke arah Muara dan berlanjut sampai ke
batas hulu sungai. Komponen K1 (dimulai pukul 11.12 WIB selama 2 jam 30 menit
untuk sampai ke Desa Penguan dan 2 jam untuk sampai ke Kuala Puntian), dan
Komponen O1 (dimulai pukul 08.00 WIB selama 2 jam untuk sampai ke Desa
Penguan dan 1 jam 30 menit untuk sampai ke Kuala Puntian). Lalu Komponen M2
(dimulai pukul 06.48 WIB selama 3 jam untuk sampai ke Desa Penguan dan 2 jam
50 menit untuk sampai ke Kuala Puntian), serta Komponen S2 (dimulai pukul 08.00
WIB selama 2 jam 14 menit untuk sampai ke Desa Penguan dan 2 jam untuk sampai
ke Kuala Puntian).

Secara umum, dibutuhkan waktu yang lebih lama bagi ke-empat komponen
merambat ke hulu Sungai Lalan (Desa Penuguan) dibandingkan hulu Sungai

Banyuasin (Kuala Puntian). Hal ini berkaitan dengan bentuk topografi dasar



perairan dan garis pantainya. Nilai bilangan Formzahl yang diperoleh dari data
pasang surut model sebesar 4,184 yang berarti tipe pasutnya bersifat Diurnal yakni

terjadi satu kali pasang dan satu kali surut dalam sehari.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam mendukung program pemerintah yang ingin menjadikan Indonesia
sebagai poros maritim dunia, maka kajian mengenai karakteristik, pola arus, dan
potensi laut harus semakin terlengkapi. Hal ini bertujuan agar rencana strategis
pemerintah dalam membangun sektor kelautan dan perikanan dapat berjalan tanpa
bertentangan dengan dampak lingkungan di laut yang mungkin ditimbulkan dari
pembangunan tersebut, seperti pembangunan pelabuhan, reklamasi pulau, dan lain-
lain.

Muara Sungai Banyuasin merupakan salah satu wilayah perairan di
Indonesia yang memiliki peran dalam aktivitas masyarakat seperti pelayaran,
penangkapan ikan, maupun pariwisata. Secara geografis, Muara Sungai Banyuasin
termasuk kedalam wilayah estuari yang menerima masukan air dari dua sungai
besar yaitu Sungai Lalan dan Sungai Banyuasin, serta di sisi lain wilayah ini
berhadapan langsung dengan Selat Bangka. Fungsi wilayah estuaria sangat strategis
untuk dimanfaatkan sebagai tempat pemukiman, penangkapan ikan dan budidaya,
pelabuhan dan kawasan industri (Supriadi, 2001).

Dari sisi pengembangan wilayah, Sianturi (2016) menyatakan bahwa akan
ada rencana pembangunan pelabuhan di wilayah Tanjung Carat yang dimulai pada
tahun 2018. Kegiatan pembangunan pelabuhan tersebut mencakup wilayah seluas
2.015 hektar. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka perlu dilakukan kajian
oseanografi yang terjadi di wilayah tersebut. Arus dan pasang surut termasuk hal
mendasar yang harus diketahui dalam membahas karakteristik oseanografi di suatu
perairan.

Arus laut merupakan perpindahan atau gerakan horizontal maupun vertikal
dari suatu massa air di suatu perairan untuk mencapai kestabilan, yang disebabkan
oleh beberapa faktor penyebab, diantaranya adalah gradien tekanan, tiupan angin,
perbedaan tekanan ataupun densitas, pasang surut dan lain sebagainya. Sedangkan
pasang surut laut merupakan fenomena naik turunnya muka laut secara periodik
yang terjadi di seluruh belahan bumi akibat adanya gaya pembangkit pasang surut
yang utamanya berasal dari matahari dan bulan (Douglas, 2001 dalam Ismail dan
Ankig, 2012).



Proses pasang surut terjadi secara periodik, sehingga menyebabkan
terjadinya dinamika tinggi permukaan laut secara periodik pula. Pergerakannya
yang bersifat periodik menghasilkan komponen-komponen harmonik pasang surut.
Setiap komponen harmonik selalu dinyatakan dengan dua nilai yaitu amplitudo (m)
dan beda fase (°), dimana nilai tersebut menyatakan besarnya kontribusi terhadap
dinamika pasang surut di suatu perairan.

Dengan mencari nilai komponen harmonik pasang surut pada banyak titik
di suatu wilayah perairan, lalu menghubungkan titik-titik dengan nilai amplitudo
yang sama akan menghasilkan sebaran garis kontur yang disebut peta co-range.
Sedangkan apabila yang dihubungkan adalah titik-titik dengan nilai beda fase yang
sama akan menghasilkan garis kontur yang disebut peta co-phase. Peta co-range
dapat mewakili ketinggian muka air laut yang sama sedangkan peta co-phase
mewakili perbedaan jam (beda fase) pergerakan air laut (Parker, 2007). Kedua nilai
tersebut pada suatu wilayah perairan cukup dipengaruhi oleh luasan dan topografi
wilayah kajian.

Output dari penelitian ini adalah memperoleh sebaran pola arus pasang surut
terjadi pada perairan Muara Sungai Banyuasin. Selain itu, juga untuk memperoleh
peta sebaran amplitudo (co-range) dan sebaran beda fase (co-phase) yang terjadi
di perairan Muara Sungai Banyuasin melalui konsep pemodelan hidrodinamika

yang telah dibangun.

1.2 Kerangka pemikiran

Dalam mendukung segala aktivitas yang berada di perairan Muara Sungai
Banyuasin, maka diperlukan informasi mengenai pola arus dan perambatan pasang
surut yang terjadi di perairan tersebut. Banyak aktivitas manusia yang bergantung
pada data dinamika pasang surut di lokasi tersebut, mulai dari aktivitas pelayaran
kapal, penangkapan ikan, rencana reklamasi pulau, hingga kegiatan pariwisata.
Ketika sebaran pola arus dan sebaran nilai amplitudo maupun beda fase komponen
harmonik pasang surut diketahui, maka akan semakin lengkap data tentang
karakteristik perairan ini. Kegunaannya bagi pemerintah daerah adalah dapat

dijadikan pertimbangan dalam memutuskan rencana pembangunan di lokasi ini.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran




1.3 Tujuan
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Menganalisis sebaran pola arus yang terjadi di wilayah perairan Muara Sungai
Banyuasin;

2. Menganalisis sebaran nilai amplitudo untuk empat komponen harmonik utama
pembangkit pasang surut berdasarakan peta co-range di perairan Muara Sungai
Banyuasin;

3. Menganalisis sebaran nilai beda fase untuk empat komponen harmonik utama
pembangkit pasang surut berdasarakan peta co-phase di perairan Muara Sungai
Banyuasin;

4. Menentukan tipe pasang surut yang terjadi di perairan Muara Sungai Banyuasin.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah hasil penelitian ini
dapat dijadikan salah satu informasi dalam menjalankan aktivitas-aktivitas
masyarakat maupun instansi pemerintah yang berkenaan langsung dengan
pengaruh dinamika pasang surut yang terjadi di perairan tersebut, sehingga dunia
kemaritiman Indonesia khususnya wilayah kabupaten Banyuasin semakin maju dan

dapat bersaing dengan daerah lain di Indonesia.
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